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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim memiliki
kebutuhan tinggi akan produk halal, termasuk pada UMKM kuliner seperti Lunpia
di Semarang. Namun, belum semua pelaku usaha memiliki sertifikat halal, yang
dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Halal Certificate dan Halal Product Knowledge terhadap
Purchase Decision, dengan Halal Awareness sebagai variabel moderasi. Studi ini
dilakukan pada konsumen Lunpia Cik Me Me di Kota Semarang. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Studi
dilakukan pada 100 konsumen Muslim Lunpla Cik Me Me menggunakan metode

kuantitatif dan analisis PLS-SE sl un_]ukkan bahwa Halal Certificate dan
e i dan signifikan terhadap Purchase

Decision, dan Halal Awa e n pu memodera51 pengaruh antara
Halal Certifi cate an—F ""'". edge |tethadap Purchase Decision.
Penelitian ini me Koy S 1 ‘cdukasi daix- komunikasi nilai-nilai
UM ‘% \‘\ ian ini memiliki

S rﬁ \\\I daerah, serta

‘ sﬂnya belum

Awareness scbagai™v a1l moderasi-yand mas ANy i dalam konteks
UMKM kulirig

Kata Kunci: *“
Purchase Deczk j
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ABSTRACT

Indonesia, as a country with a Muslim-majority population, has a high demand for
halal products, including in the culinary MSME sector such as Lunpia in Semarang.
However, not all business owners have obtained halal certification, which may
influence Muslim consumers' purchase decisions. This study aims to analyze the
influence of Halal Certificate and Halal Product Knowledge on Purchase Decision,
with Halal Awareness as a moderating variable. The research was conducted on
100 Muslim consumers of Lunpia Cik Me Me in Semarang using a quantitative
approach and explanatory research design. Data were analyzed using Partial Least
Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that both
Halal Certificate and Halal Product Knowledge have a positive and significant
effect on Purchase Decision, 1.__; Halalwareness significantly moderates these
relationships. The study highi wportance of halal education and
communication strategies ancing rthe Sitiveness of halal MSMEs. This
study is limited to o1 na Oiie ' yith-respondents restricted to

/ le. The novelty of

fiable, which is still

\’ as Lunpia in
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Indonesia merupakan negara mayoritas penduduknya beragama Islam
tertinggi dengan jumlah 13,1 % dari populasi muslim global (The pew forum on

religion public life: 2016). ff‘.-'m'-... jadi konsumen produk halal terbesar di
ZZA

tan ke-4 dari 73 negara mendukung

m"‘ﬂi‘M a& ’\(l di kalangan muslim

tuk oleh para tokoh

2
UNISSULA
\ ellul/l 200l lolyinala
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baga swadaya Masyarakat
—/2
(LSM) yang memenuhi kebutuhan spiritual umat islam di Indonesia. Hasil yang

dikeluarkan oleh MUI adalah pemberian nasihat fatwa, serta kriteria yang diperlukan
untuk sertifikasi halal pada produk-produk yang dipasarkan di Indonesia. Di
Indonesia juga dikenal dengan berbagai UMKM yang beraneka ragam dan kualitas,
baik segi makanan maupun produk yang memiliki manfaat lainnya untuk mencukupi
kebutuhan. Khususnya UMKM pada kuliner yang ada di Indonesia, ternyata masih

banyak UMKM kuliner yang belum memiliki



sertifikat halal dari MUI, yang mana label halal dan sertifikasi halal sangat
penting untuk keberlangsungan UMKM yang merupakan persyaratan umum di
Indonesia untuk memasarkan produk.

Dalam Pembangunan jangka menengah Kota Semarang tahun 2020-2024,
salah satu misi utama adalah meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM.
Misi ini sejalan dengan misi ke-6, yaitu membangun Semarang menjadi kota wisata

Kota Semarang memiliki masyarakat

\. 02 peranakan yang menghasilkan

L
WWI*&"%ULA

ﬂf‘f-l'l-e',".,yl’fj h.’?-u.ldul}"ﬂi‘!ﬂ vang mengandung daging

dan sayuran yangllb' it-tepung yang dimasak dengan cara di
goreng atau di kukus. Lunpia khas Semarang memiliki isian rebung. Makanan ini
mencerminkan perpaduan budaya Tionghoa dan Jawa, yang menjadi signature dish
Kota Semarang (Susanti & Purwaningsih, 2019). Beberapa rekomandasi Lunpia di
Semarang meliputi Lunpia Cik Me Me (LCM), Lunpia Mbak Lien, Lumpia

Mataram, Lumpia Oemahan Semarang Tlogosari dan Lumpia Express meski belum



bersetifikat halal. Banyak pelaku UMKM di Semarang yang juga memproduksi
lumpia berkualitas dan berpotensi menjadi produk unggulan halal.

Lumpia Semarang menjadi salah satu daya Tarik wisata untuk
meningkatkan Halal Tourism Kota Semarang dan Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif. Untuk tetap relevan, pelaku usaha Lumpia Semarang perlu
mengadopsi strategi inovatif, seperti diversifikasi produk, pengemasan yang lebih

menarik, serta promosi yang mema f platform digital. Selain itu, kolaborasi

Lumpia sebagai makanai a1 kepad r . ] njadl cara efektif untuk

/ ] 1 e , , ng semakin ketat.

| m 5 -!‘

Sumber: Lunpla Cik Me me,Jl. Gajahmada No.107, Semarang

Berdasarkn data Penjualan pada Lumpia Cik MeMe saat survey lapangan,
didapati jumlah penjualan per varian (box) pada tahun 2022 -2024 mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Hal ini peningkatan penjualan pada tahun ketahun selama
tiga tahun terakhir mengalami peningkatan keuntungan. Hal ini menunjukkan

adanya kecenderungan positif konsumen terhadap produk tersebut.



Varian dengan penjualan tertinggi tiap taunnya adalah varaian Original yang
menjadi best seller lumpia cik me me. Kemudian hasil penjulaan urutan kedua
varian crab yang menjadi varian spesial dari cik meme dan yang terakhir varian ikan
kakap Peningkatan penjualan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kualitas produk, citra merek, strategi pemasaran, serta kepuasan pelanggan yang
mendorong pembelian ulang. Dalam konteks penelitian ini, pertumbuhan penjualan

dapat dikaitkan dengan bagaimana fa

' .
U W E :s g U L ﬂ / akan mempengaruhi

| “ b 3
ok ﬂﬁu‘ﬂ-y!&#ﬂ&?’jﬁlnﬁkﬂﬂ o1). Purchase Decision dapat

Marwansyah (2019) yang berjudul “Pengaruh Sertifikasi Halal dan Kesadaran Halal
Melalui Minat terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Halal” menyatakan
bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, dengan konsumen yang lebih percaya dan nyaman dalam membeli

produk yang terjamin kehalalannya.



Sementara itu, Islam sangat menekankan aspek kehalalan dalam budaya,
yang berlandaskan akhlakul karimah. Akhlak ini menjadi energi batin untuk
menjalani kehidupan sesuai ajaran agama, dengan semangat minallah, fisabilillah,
lillah (dari Allah, dijalan Allah, dan untuk Allah). Sertifikasi halal terbilang penting
bagi masyarakat karena dapat meningkatkan kepercayaan konsumen akan
keamanan suatu produk (Bulan, 2016). Oleh karena itu, penting untuk memahami

mengapa dan bagaimana pelang . 1hat makanan halal, karena hal ini dapat

(Nurhayati & Henlha'r,—Qﬁiﬁj.—Den kan kesenjangan tersebut,

diperlukan penelitian untuk mengumpulkan dan memverikasikan informasi
dikalangan pembeli muslim. Pengetahuan berperan penting dalam penentuan
pilihan konsumen (Nurhayati & Hendar, 2020). termasuk penerimaan atau
penolakan terhadap produk halal (Ahmed et al., 2019). Terdapat penelitian (Ayyub,

2015) di Inggris dengan melibatkan 29 responden menunjukkan bahwa mayoritas



konsumen non-muslim memiliki persepsi positif terhadap makanan halal,
menganggap nya berkualitas baik.

Pengetahuan tentang produk halal merupakan faktor utama yang
mempengaruhi konsumen muslim untuk membeli makanan halal di Kecamatan
Dugun, Trengganu (Hamdan et al., 2013). Studi menurut Adiba & Wulandari, (2018)

mengatakan bahwa semakin baik pengetahuan mengenai kehalalan produk,

dengan kemamp) w N i :g 9 u L ﬂ adari, dan mengenali

produk halal (Ax "'" 2L, ho! g I "_JF}L}!VG»\ adg g»"nl,n mencakup minat atau

pengalaman konsu au produk halal (Ambali &
Bakar, 2014). Ini menunjukkan bahwa kesadaran menjadi faktor utama
memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk, baik halal maupun non
halal. Wahyu Kurniawan et al., (2021) menyatakan bahwa kesadaran halal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk coklat

cadbury pada Mahasiswa Kampus Institt STIAMI Jakarta.



Pengetahuan tentang kesadaran merek halal termasuk pemahaman
bagaimana proses produksi suatu produk sesuai dengan standar halal, yang mana
akan mempengaruhi niat konsumen dalam pengambilan Keputusan. Sehingga,
kesadaran halal dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
dalam membeli produk atau jasa (Diallo & Siqueira, 2017). Lalu pada Ali et al.,

(2018) menyatakan bahwa kesadaran halal merupakan Tingkat pengetahuan

)
u W g % w L Eﬁ. 'Halal Awareness, and
Product Quality % ‘;'f ﬁ’dljjr |@2%’;;;5«'1‘L?luﬁ:ku!,@. )d Products ; Among the
Muslim Community i bahwa kesadaran halal,
sertifikat halal, dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian produk halal, sementara kualitas makanan berpengaruh negatif terhadap

niat beli konsumen non-muslim di Malaysia (Aziz & Chok, 2013). Maka penelitian

ini menggunakan kostruk Halal Product Knowledge.



Dari berbagai fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dengan judul “ Analisis pengaruh Halal Certificate, Halal Product
Knowledge dengan Halal Awareness dalam meningkatkan Purchase Decision

UMKM Lumpia di Kota Semarang*.
1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini e ss ditempatkan sebagai variable
moderasi yang diharapk /\~ ubungan antara Halal Certificate

dan Halal Produ P ' gM g # dependent dengan Purchase

Decision sebag pende ’ busan masalah yang
o

1. A E A te-dapa . ‘ ase Decision?

\! | .
2. il (1 71 1owledged garuhi Purchase

[

¥
3 imaria peran modetasi /il u eness g nemperkuat hubungan
antara Hale Mlifei;! wﬁiﬁ#’ﬁ»

i
4. Bagaimana peran moderasi Halal Awareness dalam memperkuat hubungan

antara Halal Product Knowledge dan Purchase Decision?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut :

1. Menganalisis hubungan Halal Certificate terhadap Purchase Decision.



2. Menganalisis hubungan Halal Product Knowledge terhadap Purchase
Decision.

3. Menganalisis pengaruh Halal Awareness dalam memoderasi Halal
Certificate terhadap Purchase Decision.

4. Menganalisis pengaruh Halal Awareness dalam memoderasi Halal Product

Knowledge terhadap Purchase Decision .

Manfaat pene' st betik manfaat baik secara

; , ( 1 berdasarkan
apkan-dan haman tentang
i “ |I| i l prand halal untuk

bermanfaat sebagai

‘
referensllllill'-,III  pénelifi Sela J u lan maembetikan insight mengenai
i MELL'J’} IV% riifi Lﬁlq:'ﬁ.r‘ﬁ, 9duct Knowledge dengan

Halal Awareness dalam meningkatkan Purchase Decision UMKM Lunpia

“Analisis

di Kota Semarang”.
2. Manfaat praktis, dapat menjadi sumber informasi dan referensi untuk
Perusahaan dan pebisnis dalam Upaya meningkatkan kesadaran terhadap

produk halal yang akan di produksi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Halal Certificate

Dalam islam sangat penting untuk mengonsumsi apa yang dihalalkan

dan menghindari apa yang di haramkan, seperti yang sudah ada di dalam Al-

"“" “Dan Allah
"_..-l"'
nere

Arab, Halal diartikan

u “ ! s s u "' A ukum (Yusoff, 2011).

i bt

Meskipun harat? L gunakan dan illegal dari sudut

pandang hukum, pengertian mushbooh yang tampak jelas, masih diperdebatkan
dan meragukan, jadi lebih baik menghindari. Adanya produk yang beredar di
Indonesia sangat beraneka ragam baik produk lokal maupun produk impor dari
luar negeri. Pada setiap produk tersebut perlu adanya penanda halal untuk
memudahkan konsumen dalam memilih produk halal. Oleh karena itu perlu

adanya sertifikasi dan labelisasi produk.

10



11

Tanda sertifikasi halal memberikan jaminan kepada pembeli muslim di
seluruh dunia bahwa bahan-bahan dan proses yang digunakan untuk membuat
barang-barang tersebut bersetifikat halal sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Sertifikat halal berlaku selama empat tahun dan harus diperpanjang sebelum
habis masa berlakunya. Sebagaimana dinyatakan oleh LPPOM (2019), sertifikat
halal MUI adalah Keputusan tertulis dari majelis ulama Indonesia yang
menyatakan bahwa suatu barang halal sesuai dengan syariat islam. Sertifikat

halal MUI diperlukan un "/J\\

11zin dari Lembaga pemerintahan yang

E

L
bahwa bahan:g [ #'-J"l*‘-{.'.y Hi dan ﬂgl,a;:::?.ﬁ',,,_h. Halal (SJH) memenuhi

A \ H m H %En‘ u il- A an untuk membuktikan

standar LPPO ertisikasi halal merupakan
sarana uji coba produk, baik dari persiapan, proses pembersihan, perawatan,
sterilsasi bahan berbahaya, penyimpanan, pengangkutan, dan praktik

manajemennya. Berdasarkan apa yang disebutkan di atas semua orang setuju

bahwa kehalalan produk dalam islam sangat diperhatikan dengan cermat. Salah
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satunya masalah penting dalam kehidupan adalah sertifikasi halal, yang mana
dalam mengomsumsi suatu produk harus berkualitas, aman, dan berharga.

Maka dapat disimpulkan dari pengertian kedua kata diatas, pengertian
Halal Certivicate (Sertifikat Halal) merupakan fatwa yang tertulis dari MUI
(Majelis Ulama Indonesia) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai
dengan syariat islam (Desmayonda & Trenggana, 2019)

Indikator yang digunaka pada Halal Certificate merujuk pada pendapat

12

Abdul Aziz, Y. & V 2) )
. Jubeiy: /‘:{5‘!& crupakat .,.,_ ang sangat penting dalam

[

\
22 HalalProdu(KaoeTec, s's ULA
; sl w4
l' Mléﬁi’mlﬂ'#l‘* A yang tersebar di berbagai

daerah pengetahuan penjual akan‘?)roduk yang akan di jual sangatlah penting,
karena di Indonesia tidak semua menjual makanan dengan label halal, maka dari
itu dengan mengetahui informasi tentang produk yang akan di jual akan
membuat konsumen percaya bahwa produk yang akan di beli dan di konsumsi
adalah produk halal. Halal Product Knowledge adalah salah satu faktor yang

memengaruhi sikap dan perilaku mereka untuk membeli produk tertentu.
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Pengetahuan Halal merupakan faktor penting dalam mendorong niat
membeli makanan halal. Pengetahuan (Knowledge) adalah istilah yang
mengacu pada informasi, perasaan, atau pengalaman yang diketahui seseorang
atau sekelompok orang. Knowledge mempunyai arti kesadaran atau keakraban
yang didapat melalui pengalaman ataupun pembelajaran. Knowledge diartikan
juga keahlian dan keterampilan yang didapat seseorang maupun sekelompok

tis.atau praktis dari suatu subjek tertentu (Che

R

orang melalui pemahaman teoritis

lam Rahman, (2015). Menurut

Qur’an dikare dipenuhi karena untuk
menghasilkan makanan yang tetap terjaga kualitas fisik sekaligus pemenuhan
syariat islam. Halal adalah suatu kriteria makanan yang boleh dikonsumsi
menurut agama Islam, sehingga faktor pendorong hal ini adalah spiritualitas
(Alzeer et al., 2018). Selain itu, Halal juga merupakan suatu konsep labelisasi

terhadap barang (yang alami sudah dikategorikan halal) untuk pembentukan

perilaku (Jiang, 2017). Jadi segala sesuatu yang akan dimakan manusia akan
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menghasilkan pola prilaku. Sedangkan pengertitian Toyyib adalah konsep
tentang kesucian, kebersihan, dan kesusaian dengan syariat islam (Arif dan
Ahmad, 2011). Jadi toyyib lebih menekankan pada proses pengolahan makanan
yang sesuai dengan syariat Islam demi keamanan pangan (food safety).

Pemerintah untuk mengkonsumsi makanan yang baik terdapat pada Surah Al-

Mukminun ayat 51 sebagai berikut :

H}me La@ Ulluwjmufg |

dalam pengelolaan makanan. Ketiadaan informasi halal suatu produk
menyebabkan konsumen melakuikan evaluasi secara intensif suatu produk
(Hong & Sternthal, 2010). Menurut ahli (Burhanuddin, 2011) menyatakan
bahwa Produk Halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai

dengan syariat Islam.
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Gambar 2. 1 Konsep Halalan Toyyiba

Halal non-Tayyib Non-Tayyib
Uncomfortable feeling Uncomfortable feeling
Unclean & Impnn
non-Halal Certified Non-Halal Certified
Unsafe Unsafe

Halal Khabith

Subject Subject
Halala Non-Halal Certified

Safe Safe
Halal Certi

Non-Tayyib

( lean & Pure
- v ncoml’ombk feeling

Tayyiba
Comfortable feeling

) dapat disebut
“ alal, termasuk
en_]ualan , cara

Halal mencakup

an k¢ . k1 produk Halal dan

W
juga siap}'-,III | Bénjhal fprodulc & @ o1 (Nurhayati & Hendar, 2020).
L2 ¥
Pengetahuanllk\ Mlé el .-Lq-dk',& asar yang sangat penting

. : A .
dalam mencari tau perilaku konsumen lainnya sama halnya dengan mencari

berita yang benar agar tidak termakan berita bohong (Vristiyana, 2019)
Indikator dari variabel Halal Product Knowledge yang digunakan
dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Sudarti & Lazuardi, (2018) yaitu :
1. Pemahaman mengenai hukum halal dan haram pada makanan dan
minuman

2. Pengetahuan mengenai yang dilarang
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3. Pengetahuan mengenai isu terbaru tentang bahan makanan yang
dilarang dalam islam
4. pengetahuan mengenai isu terbaru tentang bahan yang dapat

membahayakan tubuh.

2.3.Halal Awareness

Kemampuan untuk memahami, merasakan, dan menjadi sadar akan

P /\
suatu kejadian dari o ] daran. Kesadaran merupakan

peristiwa atau suatu
ss didasarkan
\’a.. itas konsumsi

i
ing dimiliki oleh

konsumen?.’r il ne an 1 roduk halal sesuai

dengan syariaf 1 (Shaafi &-Shah u )09). B¢ yula dengan Hamdan et

W ” W ; |
al., (2013) men; s ﬂgléﬁihw’l’”:”!‘?’ kan faktor yang paling

berpengaruh terhadap pilihan kon;amen muslim untuk membeli makanan halal.
Sedangkan menurut studi yang telah dilakukan oleh Juliana ef al., (2022)
menyatakan bahwa Halal Awareness merupakan tingkat pemahaman seseorang
muslim terhadap hal-hal yang berkaitan dengan konsep halal. Sebagian orang
percaya kesadaran itu sangat penting dalam menentukan niat untuk memilih

sesuatu, bahkan untuk memilih sesuatu dan yang akan di konsumsi.
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Menurut Kotler dan Keller, (2015), Halal Awareness dapat diukur
melalui beberapa dimensi, yaitu :Halal Recall, yang akan terjadi jika konsumen
melihat dari suatu produk, konsumen dapat mengidentifikasikan dengan cara
menjual produk Halal.

1. Halal Recall, yang akan terjadi jika konsumen melihat dari suatu produk,

konsumen dapat mengidentifikasikan dengan cara menjual produk Halal.

kemampuan un si~Produk Halal dengan benar Ketika
konsum
6’ ala  konsumen

u l

oduk halal. Ini

- ...
4. X y w & g ﬁ U o ﬂ / ngan atau keyakinan

L2 ¥
el ﬂﬂ!J‘-‘*!-E'I.f:ﬁ"ﬁ%uﬁiwﬁgjﬂijtﬁm yduk halal. Hal ini serin
= —|
dipengaru}ﬁ‘()'l'eh‘fakm‘ra'g pudaya, dan pengalaman pribadi.

5. Halal Recall, yang akan terjadi jika konsumen melihat dari suatu produk,

konsumen dapat mengidentifikasikan dengan cara menjual produk Halal.
Berdasarkan dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa “Halal
Awareness adalah pemahaman dan pengetahuan seorang muslim tentang konsep
halal dan proses halal maka untuk memperoleh informasi mengenai produk

yang baik untuk dikonsumsi”.
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Indikator dari variabel Halal Awareness yang digunakan pada penelitian ini
merujuk pada pendapat Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014), yaitu :
1. Sadar akan halal karena kewajiban agama
2. Kebersihan dan keamanan pangan
3. Sangat penting mengetahui proses produk kemasan halal

4. Kepedulian terhadap produk makanan kemasan halal internasional

shiberdasarkan variasi
ynsumen melihat

f- a'yang diinginkan
f
/

aka konsumen tidak

o

membeli barang

tersebut dz Droc - but
F &2

UMNISSULA
wlluligelulol sl

(Keputusan pembelian)

adalah tahapan awal dalam proses pengambilan Keputusan Dimana konsumen
akan menentukan untuk membelinya. Purchase Decision juga dikenal dengan
suatu proses penyelesaian masalah dan dapat diselesaikan melalui pengenalan
masalah, mencari informasi, penilaian alternatif, Keputusan pembelian dan
evaluasi paska pembelian (Kosasih, 2016, dalam Minarsih & Putra, 2020).
Sedangkan menurut Kotler, (2012) mengatakan Purchasse Decision merupakan

suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau
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pengenalan kebutuhan, keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-
sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, kebutuhan pembelian, dan
perilaku setelah pembelian. Sementara itu Purchase Decision merupakan suatu
tahapan di mana seseorang memutuskan pilihannya untuk melakukan
pembelian atas suatu produk yang akan dikonsumsinya (Suharno & Sutarso,
2010). Secara singkat, Purchese Decision adalah salah satu cara seseorang

untuk memilih barang yang aka eka pilih pilih untuk mereka beli

.. i !
> IVIE :,"“:; L_ 13
diharapkan. l\}&ka_d'erm'la'a'n‘ pre

menghasilkan pilihan yang tepat dan aktual.

pembelian tidak selalu

Adapun faktor — faktor lain yang memengaruhi pembelian konsumen

terhadap suatu produk, yaitu : kemasan, kualitas, produk, harga, dan juga merek.
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Terdapat empat indikator yang dikemukakan oleh Thompson & Peteraf, (2016)
yaitu:

1. Sesuai kebutuhan
2. Mempunyai manfaat

3. Ketetapan dalam membeli produk

2.5. Pengaruh Halal Certificate terhadap Purchase Decision

SIMES SN A
@Pblél.mlﬂ-j

bahwa Halal Ce

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

H1: Halal Certificate berpengaruh terhadap Purchase Decision

2.6.Pengaruh Halal Product Knowledge terhadap Purchase Decision

Pengetahuan konsumen akan kehalalan sangat mempengaruhi minat
dalam Keputusan pembelian (Sunaryo, 2004), pada penelitian tersebut Halal

Knowledge mengacu kepada pengetahuan terhadap jaminan, standar, kualitas
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dan penyesuaian praktik Halal dalam menggunakan komestik, sikap terhadap
kesesuaian menggunakan kosmetik dengan prinsip syariah. Zuhriyah et al,
(2020) mengemukakan pengetahuan produk mempunyai pengaruh pada
Keputusan pembelian pada pengguna kosmetik Halal merek Wardah di Kec.
Wajak Kab. Malang. Selain itu penelitian Stanislaus ef al.,(2012) mengatakan
di dalam penelitiannya bahwa Product Knowledge memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap

decision. Berdasarkan penjelasan di

&d
. u Efg s E ﬂ U yar _,rc‘ 1lasikan dalam literatur
A : || .
sebagai faktor Mléﬁﬂ,ﬂ-ﬁ!*ﬂh san pembelian konsumen.

2
Aziz & Chok, (2013), kesadaran adalah kemampuan untuk merasakan,

memahami dan menyadari peristiwa atau subjek. Kesadaran halal didefinisikan
sebagai memiliki minat atau pengalaman tertentu dengan halal selain mengenal
makanan, produk, atau minuman yang halal (Ambali & Bakar, 2014). Ini
menunjukkan bahwa kesadaran atau pengetahuan sebelumnya adalah faktor
utama dalam Keputusan konsumen untuk membeli suatu produk, baik halal

maupun non halal.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, Halal Awareness mampu memoderasi
variabel eksogen terhadap Purchase Decision (Rachmawati et al., 2022). Maka
hipotesis yang disusun pada penelitian ini ialah sebagai berikut.

H3: Halal awareness dapat memoderasi Halal Certificate terhadap Purchase

Decision

2.8. Halal Awareness memoderasi Halal Product Knowledge terhadap

Purchase Decision

Knowledge Productteithadap Puichase Decision.Makadari itu diperlukan variabel
penghubung yang dapat menjadi perantara atau penguat. Berdasarkan penelitian
terdahulu, Halal Awareness mampu memoderasi variabel eksogen terhadap
Purchase Decision (Rahmawati dkk, 2020). Maka hipotesa yang disusun pada
penelitian ini ialah sebagai berikut.

H4: Halal Awareness dapat memoderasi Halal Product Knowledge terhadap

Purchase Decision
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Di dalam sebuah penelitian lebih baik menggunakan strategi penelitian

dan jenis penelitian agar penelitian yang akan dilakukan dapat di pertanggung

!-F H ! q ﬁ !J! ’n Jan cenderung objektif.

dan usulan yang pemecahnya mendapatkan justifikasi (verifikasi) atau evaluasi

Dengan mengg\ menjadi permasalahan

berupa data percobaan. Menuru (Sinambela & Sinambela, 2021) penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan angka-angka untuk
mengelola data sehingga menghasilkan informasi terstruktur.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan angka-angka

dalam pengumpulan dan penafsiran data, berlandaskan pada filsafat

24
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positivisme dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ada.

Selain itu, penelitian ini mungkin cenderung objektif dan tidah mendalam.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono pada penelitian yang di’lakukan Amin et al.,

(2023) populasi merupaka ,__,,;g",‘,"«-""\--.,‘\., ayah umum yang terdiri dari atas objek

atau subjek \“ atu yang akan diputuskan oleh
] ‘lg M \l/\ konteks penelitian yang

o ‘ﬂh’ Kn, ﬁm:.' areness dari sebuah
N\ uMIssuULA
\ mﬂw@pbmh /

jumlah pop al yang tidak terjatigkau secara mutlak.

estimasi pasti terhadap

3.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi
(Sugiyono, 2019). Minimal sample yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling
yaitu dengan teknik penentuan samoek dengan pertimbangan tertentu (Putri,

2017:56). Menyadari adanya jumlah populasi yang besar,
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maka dari itu peneliti menggunakan metode Lemeshow untuk mengambil
sampel dari populasi tersebut untuk menentukan berapa jumlah sampel
dengan Tingkat kepercayaan 10% sehingga diperoleh hasil dari sampel yang

cukup bagi peneliti, dan prosedur nya sebagai berikut :

2
B BB LI=P)
d2

Keterangan:

n = juml

o
UNISSULA
\\ A2lian | g0l lelusnelo

0,01

n

n = 96,04

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode lemeshow, besar
sampel dalam penelitian ini adalah 96 orang. Dalam penelitian ini peneliti
dapat menggunakan metode purposive sampling. Proses pengumpulan data

ini menggunakan informasi lapangan untuk memperoleh data utama
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(sugiyono, 2016). Kriteria sample yang akan diambil pada penelitian ini

adalah konsumen yang beragama islam.

3.3.Sumber Data

3.3.1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang secara langsung menyediakan

data penelitian untuk me ,:;F‘:':"""'\"‘\'f'*ﬁ:.u data (Sugiyono, 2017).Karena dengan
4
akan’ de ‘data melalui kuesioner dengan

n yang sudah di
ad o-berkaitan dengan

itu, peneliti

L
\ UNISSULA
3.3.2. Dat £M|@ebwmh
Datﬁmm g tidak memberikan data
secara langsung kepada pengumpul data, semisal melalui orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2017). Di dalam penelitian ini sumber data sekunder
merupakan artikel-artikel yang sesuai dengan topik, data absensi kehadiran
karyawan dan buku ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada data

sekunder ini jumlah responden tentang bagaimana Halal Certificate, Halal
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Product Knowledge, dan Halal Awareness kepada seorang pembeli produk
Lumpia Halal di kota Semarang.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metoden pengumpulan data adalah Teknik atau cara yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menggumpulkan data dalam mencapai tujuan
peneliti. Metode yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

adalah metode penyebaran kuesionér. Kuesioner merupakan pengumpulan data

. '/\
r""" 4.

&P
\ UNISSULA
\ el gonlloluzncla

aldh  untuk menjelaskan

perubahan yang dilakukan oleh penelitian dalam konsep, dimensi, indikator,
dan metode yang digunakan untuk menetapkan standar untuk variabel lain.
Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi variabel independent
yaitu Certificate, Halal Product Knowledge, dan Halal Awareness. Variabel

dependen : Purchase Decision
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Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan dengan definisi masing-masing

pada table 3.1

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator

tentang bahan, proses

produksi, dan distribusi
yang sesuai dengan

syariat islam.

NO Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Halal Certificate 1. Pengetahuan tentang logo halal. | Skala Likert
Merupakan dokumen 2. Pemilihan produk logo halal. |
, o -3 Teliti produk logo halal. (1-3)
resmi yang menjamin_ engenali logo halal.
bahwa produk ~. Az121 Y. & Vui, dalam
2 Skala Likert
(1-5)
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No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
3 Halal Awareness 1. Sadar akan halal. Skala Likert
2. Kebersihan-keamanan pangan. (1-5)
Halal awareness adalah 3. Menggtahul proses produk halal.
i 4. Peduli terhadap produk kemasan.
ingkat  pengetahuan . .
s (Yunus, Rashid, Ariffin, dan
yang dimiliki oleh Rashid. 2014
konsumen muslim ashid, )
untuk mencari dan
mengkonsumsi produk
Halal sesuai dengan
syariat islam.
4 Purchase Desicion _ Skala Likert
(1-5)

3.5.2. Pengukuran Variabel

Metode yang akan digunakan untuk pengukuran dalam survei ini

adalah peneliti akan menggunakan skala likert. Menurut pendapat Sahir,

(2022) ini dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pendapat

orang tentang sesuatu peristiwa soasial, skala ini akan diukur dan akan di

terjemahkan ke dalam indikator variabel. Dengan demikian, peneliti akan
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mengajukan serangkaian pertanyaan dan meminta responden memberikan
jawaban pilihan jawaban dengan skala yang akan diberikan sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Skala Likert Pemberian Skor

No Alternatif jawaban responden skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3. Netral 3
4 ' 2
5

&d
UKISSULA |,
W\ el ld] ganloilial somcls, /
\ - Y /

Ta
data yang sudah ada dengan care

mengambil rata-rata. Setelah itu peneliti akan memberikan penjelasan.
3.6.2. Analiasis Partial Least Square-Structural Equation Modeling

(PLS-SEM)

Di dalam penelitian ini, metode pengelolahan data yang akan dipilih
adalah persamaan permodelan Structural Equation Modelling (SEM).

Structural Equation Modelling merupakan versi lanjut dari analisis jalur,
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dan dengan metode ini hubungan kualitas antara variabel eksogen dan
endogen dapat ditentukan dengan lebih baik (Abdullah, 2015).

Dengan peneliti menggunakan SEM, tidak hanya hubungan kaulitas
pada variabel atau konstruk yang diminati, tetapi juga bagian-bagian yang
berkontribusi pada pembentukan kontruksi. Maka dari itu, hubungan
kausalitas antata variabel atau konstruk akan menjadi lebih lengkap,

informatif, dan akurat.

| ant engan melihat apakah

w H E :h'g u l & Ghozali, 2016)

I{;ﬂ yﬁl._-;.{ﬁ@\y_l 5-SEM sebagai metode

analisis data, LS untuk melakukannya.
Tujuannya dari metode SEM ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Halal Certificated terhadap Halal Product Knowledge terhadap
Prurchase Decision dengan Halal Awarreness sebagai variabel moderasi.

Metode analisis Partial Least Square (PLS) adalah distribusi bebas yang

mempunyai arti data tidak harus berdistribusi normal multivariant, simple
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tidak harus besar, dan PLS dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau
menjelaskan hubungan antar variabel (Ghozali, 2016).
3.6.2.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya
dijelaskan oleh outer model, yang juga disebut juga sebagai model hubungan

luar dan model pengukuran. Untuk mengevaluasi validas dan realibitas

model, model pengukuran atau tuar digunakan. Uji validasi digunakan untuk
y

an /\ enelitian untuk mengukur apa yang

mengetahui kem s
apat)diuks v de tgunakan untuk mengetahui

U W ‘ gveg u il_ ﬂ / ang berkaitan dengan
gagasan blig ) ‘;ﬁ'ﬂﬁfg I@‘g;&’-'{:l-@fﬁ’ﬂlfk}*ﬁ / snya berkolerasi tinggi.

convergent\“vvﬁﬂm'_a'd”ahh ' indika

berdasarkan korelasi antara skor item atau komponen dengan skor konstruk.

akan dievaliasi dengan

Hal seperti ini dapat dilihat dari faktor penampungan standar yang akan
menunjukan besarnya korelasi antara setiap item pengukuran (indikator)
dengan konstruk. Jika terdapat korelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang

ingin diukur, ukuran refleksi individu yang dianggap tinggi. Namun dengan
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penelitian tahap awal pengembangan skala pengukuran menunjukan bahwa
nilai faktor pengisian (0,5-0,6) yang masih dianggap cukup (Chin, 1988
dalam Ghozali, 2016).
2. Discriminant Validity

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya yang menggunakan indikator

refleksif yang akan dinilai_melalui crossloading pengunkuran dengan

% /

ﬂ W ‘ S % u  Re ﬂ Pengertian Composite
reability s¢ Mu*é‘!-‘}”éﬂ?‘ﬁﬁ'ﬂ or yang digunakan untuk mengukur
suatu konst atent variabel coefficients.
Untuk dapat mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur, yaitu
internal consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran ini jika nilai

yang dicapai lebih dari 0,70 maka dapat dikatakan konstruk memilih

reliabilitas yang tinggi.



35

4. Cronbach’s Alpha
Uji reliabilitas cronbach’s alpha memperkuat hasil composite reliability.
Suatu variabel yang dianggap reliabel jika nilai alpha cronbachnya lebih

besar dari 0,7 (Ghozali, 2016).

3.6.2.2. Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model)

f
: rt'akan berpengaruh.
Untuk ida iivpenga ya sgatif dapat dilihat dari

nilai ori" wWﬂgg ' OL C
\ el

|1 - [
melakukaﬁ ‘ 'ﬂﬂl"‘!ﬁf.y I@‘t‘?{:’uﬂ.-ﬁﬂ‘.rl@. 7 /i d

oeffiecnt. Untuk dapat

apat digunakan sebagai

berikut :
1. Uji Koefisien Determinasi (R Square) (R?)

Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengetahui berapa
besarnya spektrum variabel terikat, atau untuk mengetahui berapa besarnya
konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dimulai dengan melihat
kekuatan prediksi dari model struktural melalui nilai persegi R untuk setiap

nilai variabel endogen. Apabila dengan nilai R-Square 0.75,



36

0.50, dan 0.25, dapat disimpulkan bahwa model kuat, sedang dan lemah.
Hasil persegi R-Square yang lebih besar menunjukkan bahwa model

prediksi dan penelitian yang diajukan lebih baik.

2. Predictive Relevance (Q Square)

Besarnya nilai R-Square evaluasi model PLS dapat dilakukan

dengan Q-Square predictive . atau predictive sample rause untuk
melakukan presenta alidation dan fungsi fitting dengan

UNi "-:'»:- ULA

sien jalur ada \Hat-yang-berguitd untuk menunjukkan arah

hubungan pada sebuah variabel, apakah itu positif atau negative. Path
coefficients memiliki nilai antara -1 sampai dengan 1. Jika nilai berada pada
rentang 0 sampai 1 maka dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai
berada pada rentang -1 sampai dengan 0 maka dinyatakan negative (Ghozali,

2016). Pada nilai rasio jalan positif menunjukkan bahwa pengaruhnya

terhadap variabel dependen adalah searah, sedangkan nilai rasio jalan
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negatif menunjukkan bahwa pengaruh terhadap variabel dependen adalah
melawan arah. Jika nilai probabilitas (p-value) jika nilai p-value < 0,05
maka dapat dikatakan pengaruh variabel signifikan. Namun jika nilai p-

value >0,05 maka variabel tidak signifikan.

3.6.2.3. Model Persamaan

Model persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

4X1X3 + BsX2X3+ e

2

Pt
UNISSULA
aeelleligiolelunela




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan mengemukakan temuan dari penelitian berjudul “ Analisis
pengaruh Halal Certificate, Halal Product Knowledge dengan Halal Awareness
dalam meningkatkan Purchase Decision UMKM Lumpia di Kota Semarang* serta

evaluasi data yang dikumpulkan gs;ai penyebaran kuesioner kepada

adalah Pelanggan Lunpia

Halal di Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Deskripsi rinci
mengenai responden bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang ciri-ciri
mereka, yang diperolah dari informasi identitas yang telah dikumpulkan peneliti

seperti jenis kelamin, umur responden, dan asal.

38
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Tabel 4. 1 Rincian Responden

No | Identitas Kategori Jumlah | Presentase
Perempuan 69 69%
1 Jenis kelamin Laki-laki 31 31%
20 tahun 4 4%
2 | Umur responden 1 tahun 1 %
22 tahun 29 29%
23 tahun 22 22%

12 12%
15%

sponden pada kategori

I\ UNISsSULA /NN
jenis Kelamin dikKete |in > C omlna51 10andingKan
g mfil%@ﬂ%mh//

dengan respondenl"-,l akialaiKI STl Kitar 69%. Hal ini menurut pengamatan penulis

diduga bahwa kaum Perempuan lebih menyukai jajanan manis, asin bahkan pedas.

Sehingga sering melakukan pembelian produk Lunpia Halal.

Lalu pada kategori Umur responden, mayoritas usia 22 tahun yang
mengkonsumsi lunpia halal dengan sebanyak 29%. generasi muda khususnya usia
22 tahun, juga sering menjadi penggerak tren konsumsi yang akan sadar akan nilai-

nilai etis dan spiritual. Keputusan pembelian mereka tidak hanya dipengaruhi oleh



40

faktor harga atau rasa, tetapi juga oleh kepercayaan terhadap produk yang
bersertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa segmen usia ini memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan pasar produk halal, termasuk Lunpia halal

di Semarang.

Diketahui juga pada kategori Domisili, mayoritas responden yang telah

membeli Lunpia halal berasal dari dalam Kota Semarang, dengan jumlah sebanyak

yang berasal dari lu : LDl menunjukkan bahwa kesadaran
dan penerim -~
yang berd e-"-'s// 4

seperti Sema g 5 juga mer c = ku usaha untuk

memperluas "J Ava] » arar 5 ﬁ:i I'tan yang strategis

\ V‘
42AnalisisDeI§ UNlSSUI‘A /
. n‘!"l . Mlﬂ, /

responden melihat variable dan indikator penyusunannya. Kemudian

ngetahui bagaimana

diklasifikasikan menjadi kategori rendah, sedang atau tinggi. Pembagian kategori

didasarkan pada rumus interval berikut:

Nilai tertinggi — Nilai terendah

Jumlah kategori kelas
5-1
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e Penilaian kategori rendah (1 —2,33)
e Penilaian kategori sedang (2,34 — 3,67)
e Penilian kategori tinggi (3,68 — 5,00)

Melalui deskripsi ini dapat diketahui sejauh mana persepsi responden terhadap
variable-variabel yang menjadi indikator penelitian dapat diketahui melalui
deskripsi ini. Penulis memberikan gambaran lebih lanjut tentang jawaban dari

survei berikut :

4.2.1. Halal Certificate _~

UNISSULA
aellullgonloleluinlo
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Tabel 4. 2 Halal Certificate

Halal Certificate

ik Ite | STS | TS N S SS .

ndikator | s [t M % | £ % | £] % | £] % | V" | Kategori
Logo halal
penting HC Tinggi
dalam 1 O 0| 5 50[25|2501 39 | 390 31 | 31,0 3,9
memilih
produk
Memilih
produk HC 1ol o | 5[ 50| 24 | 240 | 39 [ 300 | 32 | 320 | 398 | Tineei
berdasarka | 2
n logo halal
Teliti dalam
memilih HE 1 of 0 40,0 | 29 | 290 | 389 | .. .
produk 3 0 Tinggi
halal | -
Menyadari r
perbedaan
logo ha ¥ 4,03 | Tinggi
asli :
palsu -
Mean Ke - /3,96 | Tinggi

\ = = | III.IJIIII
Mer i -ata yang diperoleh
I/ .
dalam tanggIII ate mencapai 3,96,
ini berada dalz g T gan demikian, pelaku
i
i : a A
usaha Lunpia ificate melalui program

. . A
promosi berbasis nilar halal, menyampaikan edukasi terhadap pelanggan, serta
transparansi informasi mengenai sertifikasi halal, untuk mempertahankan dan

meningkatkan Purchase Decision pelanggan.

4.2.2. Halal Product Knowledge

Variabel Halal Product Knowledge sudah diukur dengan indikator
berikut, (1) Pemahaman hukum halal-haram pada konsumsi, (2) Pengetahuan

tentang larangan, (3) Wawasan isu terkini soal bahan makanan terlarang dalam
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Islam, (4) Pemahaman isu terbaru terkait bahan. Dengan hasil deskriptif Halal

Product Knowledge dipaparkan lewat tabel dibawah ini:

Tabel 4. 3 Halal Product Knowledge

Halal Product Knowledge

Indikator

SS

STS
Item
s fi %

%

Mean

Kategor
i

Pemahaman
hukum
halal-haram
pada
konsumsi

=

Pengetahuan
tentang
larangan

‘Wawasan

isu terkini
soal
makanan
terlarang
dalam Islam

bahanl;,:-

(

Pemahaman
isu terbaru
terkait bahan

HP
K2
..-._-"

31

31,0

3,74

Tinggi

3,75

Tinggi

) 3,66

Sedang

3,74

Tinggi

3,72

Tinggi

\ _
baik (3,67 - 5,00). artinya sebagian besar dari mereka sangat memahami produk

halal. Selain irtu, pengetahuan halal produk yang tinggi menunjukkan seberapa
baik perusahaan mendidik pelanggan dengan jelas melalui label produk, media
promosi, dan strategi pemasaran lainnya. Untuk meningkatkan hubungan
emosional antara pelanggan dan merek, informasi yang akurat dan mudah
dipahami tentang kehalalan produk dapat membantu keputusan pembelian yang

lebih baik.
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Halal Awareness
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Variabel Halal Awareness diukur dengan 4 indikator, yaitu (1) Kesadaran

halal sebagai bagian dari agama, (2) Kebersihan dan keamanan pangan, (3)

Penting mengetahui proses kemasan halal, (4) Kepedulian terhadap produk

kemasan halal internasional. Hasil deskriptif variabel Halal Awareness

dipaparkan lewat tabel di bawah ini:

Tabel 4 al Awareness

Halal Awareness

Indikator Tte

Kesadaran
halal \
sebagai \
bagian dari
agama

Kebersiha
n dan
keamanan
pangan

Penting
mengetahu
i proses
kemasan
halal

HA3

Mean

Katego

4,15

Tinggi

432

Tinggi

Kepedulia
n terhadap
produk
kemasan
halal
internasion
al

54,0

422

Tinggi

230 | 22 | 22,0 | 49

49,0

4,14

Tinggi

Mean Keseluruhan

4,20

Tinggi

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Data yang disajikan dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata

untuk variabel Halal Awareness adalah 4,20, yang berada dalam rentang kategori

tinggi atau baik, yaitu 3,67 hingga 5,00. penafsiran angka ini menunjukkan bahwa
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kebanyakan orang di Kota Semarang dan sekitarnya memiliki kesadaran yang

tinggi tentang produk halal. Dengan demikian, pengusaha lunpia halal dapat terus

memperkuat Halal Awareness melalui program edukasi, promosi berbasis nilai

halal, serta transparansi informasi tentang sertifikasi halal, guna mempertahankan

Purchase Decision konsumen.

4.2.4. Purchase Decision

Pada variabel Purchas

(1) Sesuai kebutuhan

produk, (4) P

rdapat 4 pengukuran 45ndicator, yaitu
iat. (3) Ketetapan dalam membeli

Decision dipaparkan

lewat ’ \, Y
I". -
\ - lln'
Keputusan Per _'=——=:E,_ —1 Af
: II'
i ! Kat
Indikator m‘., % T e Mean r;:go
. \
Sesuai PD',
kebutuhan | 1 | ) (R T
\ | inggi
Mempunya | PD a
i manfaat 2 310 | 390 Tinggi
Ketetapan A /]
dalam PD
. 0| 0 7,0 | 20 | 20,0 | 39 | 39,0 | 34 | 340 | 4,00 L
membeli 3 Tinggi
produk
Mean Keseluruhan 3,97 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.5, rata-rata nilai jawaban responden Purchase

Decision adalah 3,97, yang merupakan nilai yang baik atau baik (3,67 hingga

5,00). sebagian besar orang di Kota Semarang dan sekitarnya sudah mengetahui

seberapa bagus setiap produk halal. Untuk membuat keputusan ini, pelanggan
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memilih produk tertentu yang dapat dibandingkan kualitasnya dan mengetahui
seberapa baik setiap produk alternatif tersebut memenuhi kebutuhan semua

pelanggan.

4.3 Pengujian Model Struktural (Outer Model)

Analisis luar model (outer model) adalah cara untuk mengevaluasi
keandalan dan validitas model pengukuran. Untuk mencapai hal ini, evaluasi pada
model pengukuran dilakukan -i'-"-;""'n engevaluasi model eksternal, indikator

Convergent dan Dzscr i

l HPK4 Halal Product [
Knowledge
Halaf Awardness Halal Product
0863 ggg g2 0900 Knowledge*Halal
J \ \ Awareness
| wat | [ waz || Haz || hae |

Sumber : Qutput SmartPLS3 Algorithm, 2025
Gambar 4. 1 Outer Model Tahap 1



47

4.3.1. Convergent Validity

Analisis validitas konvergen, juga disebut sebagai analisis validitas
konvergen, digunakan untuk menentukan seberapa tepat atau akurat item
kuesioner menjelaskan variabel yang ditanyakan. Tabel 4.6 menunjukkan
nilai faktor pengisi untuk setiap item dalam penelitian ini. Data dianggap

valid jika memiliki nilai loading factor > 0,7.

Tabel 4 ter Loading

Variabel Role of | Keputusan
N'L__ Thumb

Halal Certifica ] 0,7 Valid
My Valid

"\-\ Valid

|- Valid

Halal
(X2) "

Halal A /
1

Purchase D

!
i
i

alid

l.lr Valid

Valid

Valid

|
1]
[
A
T ——

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

i o 1] .1 K=
1

\ A s

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan smartPLS tahap 1, yang

ditunjukkan pada tabel 4,6, valid pada indikator masing-masing variabel
penelitian menunjukkan nilai faktor pengisian lebih dari 0,7 dan ditunjukkan

telah memenuhi persyaratan, yaitu nilai faktor pengisian lebih dari 0,7.
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Berdasarkan table 4.6 pada variable Halal Certificate, nilai loading
factor terbesar terdapat pada item HC2 yaitu senilai 0,881 yang berisi
pernyataan “Memilih produk berdasarkan logo halal”. Pada variable Halal
Product Knowledge, nilai loading factor terbesar terdapat pada item HPK3
yaitu senilai 0,809 yang berisi pernyataan “Wawasan isu terkini soal bahan
makanan terlarang dalam Islam”. Kemudian pada variable Halal Awareness

terdapat nilai loading a-: esar terdapat pada HA3 dengan nilai 0,921
.

(X% » PR 1

dengan pernyat ¢ proses kemasan halal”. Pada
Variab I | 5@, clor-terbesar terdapat pada item

ant
LINISSULA

sar dari 0,5, maka model

1 a Al 'éﬂ“bl'él.mlﬂ- /f

tersebut me,ﬂ as ozali & Hengky, 2015).
—/2\

Tabel 4. 7 Nilai AVE pada penelitian

. Average Variance
Variabel Extracted (AVE)
Halal Awareness 0.797
Halal Certificate 0.751
Halal Certificate*Halal Awareness 1,000
Halal Product Knowledge 0.612
Halal Product Knowledge*Halal
Awareness 1,000
Purchase Decision 0,788

(Sumber : Output SmartPLS 3 Algorithm, 2024)
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Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa semua variabel sudah

memenuhi kriteria AVE yang ditetapkan, yaitu > 0,5. Hal ini menunjukkan

bahwa uji convergent validity sudah dapat diterima.

Selain itu, pemeriksaan cross loading dapat dilakukan menguji

validitas diskriminan. Dalam hal ini, koefisien korelasi indicator terhadap

G was""'u Ea

o sl IH S n". T

Halal
Awareness

f'ﬁ'—lﬂlﬁ:ﬁ

Halal
Certificate

Halal
product
knowledge*
Halal
Awareness

Purchase
Decision

0.866

Halal
Certificate*
Halal
Awareness

-0.562

-0.454 1,000

Halal
Product
Knowledge

0,614

0,705 -0,572

0,782

Halal
product
knowledge
*Halal
Awareness

-0.577

-0.518 0,843

-0,600

1,000

Purchase
Decision

0.797

0.681 -0,378

0,682

-0,428

0,888

(Sumber : Output SmartPLS Algorithm, 2025)
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Dari hasil table 4.8 ini menunjukkan bahwa nilai /oading dari setiap
item indikator terhadap konstruknya lebih tinggi daripada nilai cross
loading. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan
yang baik ditunjukkan oleh semua konstruk atau variabel laten; loading pada

blok indikator konstruk ini lebih baik daripada indikator blok lainnya.

4.3.3. Composite Reliability

Setelah me konstruk, Langkah berikutnya adalah
P N

an composite
/ Cronbach alpha
dan comy : oH abilitas yang baik,

! e
seperti ye “dal; m 1 abel

UNISSULA

e ﬁomposite

=N ‘ eliability
Halal Awareness 0.915 0.940
Halal Certificate 0.890 0.923
Halal
Certificate*Halal 1.000 1.000
Awareness
Halal Product
Knowledge 0.788 0.863
Halal Product
Knowledge*Halal 1.000 1.000
Awareness
Purchase Decision 0.866 0.918

(Sumber : Output SmartPLS 3 Algorithm, 2024)
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Semua variabel dinyatakan reliabel, seperti yang ditunjukkan oleh
tabel 4.9 di atas, karena nilai reliabilitas komposit dan cronbach’s alpha
telah memenuhi syarat, yaitu nilai untuk setiap konstruk lebih dari 0,7. Ini
menunjukkan bahwa kuesioner jawaban responden yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan kuesioner yang handal dan kuat. Dengan kata lain,

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dianggap tepat dan dapat

diandalkan.

38.531
Ll"BO.OG7
[ i mewee
[ nes 5
Hca
HPK1
10.490
[ P
20.513
| HPk3 12616
| npka Halal Product
Knowledge

Halal Certificate

Halaf Awardness Halal Product
34060 45017 51.645 50243 Knowledge®Halal

s il
[ HA1<| Haz | [ waz | [ nas |

(Sumber : Output SmartPLS 3 Boostrapping, 2025)
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4.4.1. Uji R-Square

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh independent terhadap
variabel dependen, dilakukan analisis varian, juga dikenal sebagai uji
determinasi atau analisis R-Square. Nilai R-Square 0,75 menunjukkan
model kuat, 0,50 menunjukkan model moderat, dan 0,25 menunjukkan
model lemah. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin baik nilai

prediksi. Tabel 4.10 menunjukkan nilai koefisien determinasi, sebagai

i
24,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Sehingga dapat
dikatakan bahwa R-Square pada variabel Purchase Decision adalah kuat

dan baik.

4.4.2. Uji Q-Square

Untuk menunjukkan fungsi fitting dan cross-validation sintetis
dengan prediksi dari variabel yang diamati dan estimasi dari parameter

konstruk, O-Square predictive relevance atau penggunaan sampel prediksi
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digunakan. Nilai Q-Square, menurut Ghozali & Hengky, (2015) adalah

sebagai berikut :

e Nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive

relevance.

e Nilai Q2 <0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive

relevance.

berikut:

"ﬂt) } ilai O-Square pada

.ﬁvi
UNISSULA

memilikilll'i %1 @"L}" chitian i

yang baik KArona—ntra --v‘ur i erdasal‘kan nilai tel‘sebut

variabe al ini berarti model

nemiliki nilai observasi

dijelaskan bahwa model structural pada penelitian ini memiliki Kesehatan

data yang baik dan efisien.

4.4.3. Uji Hipotesis (Direct & Indirect Effect)

Metode bootstrapping digunakan untuk menguji hipotesis. Data dari
tahap pengukuran digunakan untuk bootstrapping. Pengujian hipotesis

melibatkan penilaian model structural dan hubungan antara metode simulasi
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yang diusulkan. Bootstrapping dilakukan dengan tujuan untuk

mengidentifikasi arah dan signifikansi hubungan antara setiap variabel laten.

Dalam penelitian ini, nilai t-statistik digunakan untuk menguji hipotesis.
Untuk a=5%, nilai t-statistik yang relevan adalah 1,96, sehingga kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis adalam menerima Ha dan menolak HO
ketika nilai t-statistik lebih besar dari 1,96. Untuk menguji hipotesis, output

koefisien jalur dari hasil res Apling bootstrap dievaluasi seperti berikut :

)

Statistics P Values
0.000
0.000
Awareness' SLsel ' . 3 ) 0.016
Decision
Halal Produc }IJ
> Purchase . 2.698 0.008
Halal \
*
Knowledge*Hal 0.799 0.426
Awareness ->
Decision

Hasil pengujian hipotesis yang berdasarkan pada tabel 4.12 dikatakan

signifikan atau tidak berdasarkan penjelasan dibawah ini :

1. Pengaruh Halal Certificate terhadap Purchase Decision
Halal Certificate terhadap Purchase Decision memberikan nilai
koefisien jalur sebesar 0,245 dan memiliki p-value sebesar 0,000 serta nilai

t-statistic sebesar 3,794 (t-statistic > t-tabel 1,96) menunjukkan bahwa
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Halal Certificate berpengaruh terhadap Purchase Decision Maka dapat
dinyatakan H1 diterima.
. Pengaruh Halal Product Knowledge terhadap Purchase Decision

Halal Product Knowledge terhadap Purchase Decision memberikan
nilai koefisien jalur sebesar 0,265 dan memiliki p-value sebesar 0,008 serta
nilai t-statistic sebesar 2,698 (t-statistic > t-tabel 1,96) menunjukkan bahwa

Halal Product Knowledge berpengaruh terhadap Purchase Decision. Maka

dapat dinyatakan

f
sar 0,799 (t-statistic

nowledge melalui

. Pengaruh : atat Awareness terhadap
Purchase Decision

Halal Certificate dengan Halal Awareness terhadap Purchase
Decision memberikan nilai koefisien jalur sebesar 0,142 dan memiliki p-
value sebesar 0,016 serta nilai t-statistic sebesar 2,451 (t-statistic > t-tabel
1,96) menunjukkan bahwa Halal Certificate melalui Halal Awareness

berpengaruh terhadap Purchase Decision. Maka dinyatakan H3 diterima.
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4.5 Pembahasan

4.5.1. Pengaruh Halal Certificate terhadap Purchase Decision
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa H1 diterima
yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Halal Certificate

terhadap Purchase Decision Lunpia Halal di Kota Semarang. Hal ini berarti

bahwa keberadaan se ada produk lunpia halal memberikan
P

'

pengaruh penting terhe n belian konsumen. Sertifikat halal

ah melalui proses
enang, dalam
Ketenangan dan
olahan seperti

ya tidak selalu

nSumer
JUNISSULA
rt:*.'l-i.qg'.@ﬂzﬁi d t'j
1 memilih makanan vang diko

selektif dalanm h mal

yang tinggi akan lebih

asumsi. Mereka cenderung

memeriksa kejelasan status halal suatu produk, baik dari segi bahan, proses
produksi, hingga penyimpanan dan distribusi. Maka, keberadaan sertifikasi
halal secara langsung berkontribusi dalam mendorong Keputusan
pembelian, karena dianggap menjamin bahwa produk tersebut aman dan
sesuai dengan prinsip syariat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semakin jelas dan dapat dipercaya sertifikat halal yang dimiliki oleh produk

lunpia, semakin besar kemungkinan bahwa pelanggan Muslim akan
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memilihnya, terutama di Kota Semarang, yang terkenal sebagai pusat oleh-
oleh tradisional dengan banyak pilihan lunpia yang bersertifikat maupun

yang belum.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulianto et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa sertifikat halal berpengaruih positif terhadap

Keputusan pembelian konsumen Muslim. Temuan ini juga didukung oleh

teori Planned Behavio en. Namun, berbeda dengan penelitian

7 bahwa H2 diterima,

w
UNISSULA
?;E‘ﬂ!gy : @bwh halal di Kota Semarang.

Artinya, Se 1-‘5]"ii-iiillili-evg' Ke

tara Halal Product
Knowledge

getaliuan-konsumen mengenai produk halal,
maka semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian
terhadap produk lunpia yang telah terjamin kehalalannya. Pengetahuan
konsumen mencakup pemahaman terhadap komposisi bahan, proses
produksi, serta informasi label dan sertifikasi yang menyertai produk

makanan. Pengetahuan ini menjadi bekal penting bagi konsumen dalam

menentukan apakah produk tersebut sesuai dengan prinsip syariat Islam.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Lazuardy & Anas
Hidayat, (2021) yang menyatakan bahwa Halal Product Knowledge
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
Muslim. Konsumen yang memiliki pemahaman yang baik tentang produk
halal akan lebih kritis dalam mengevaluasi suatu produk sebelum
membelinya. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh teori konsumen

rasional yang menjelaskan ba

i

a semakin banyak informasi yang dimiliki

konsumen mengenai suat //J\-.'-r: keputusan pembelian yang diambil

akan -"K et \' -*-q disimpulkan bahwa

sumen di Kota

UNISS

Awareness memodera ara | positif pengaruh Halal

—,

Certificate terhadap Purchase Decision lunpia halal di Kota Semarang.
Artinya, semakin tinggi kesadaran halal yang dimiliki konsumen, maka
pengaruh keberadaan sertifikat halal terhadap Keputusan pembelian akan
semakin kuat. Konsumen yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
baik mengenai pentingnya kehalalan produk tersebut, sehingga mendorong

Keputusan untuk membeli produk lunpia yang telah bersertifikasi.
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Temuan ini menunjukkan bahwa Halal Awareness berperan sebagai
variabel yang memperkuat hubungan antara Halal Certificate dan Purchase
Decision, di mana konsumen yang sadar akan pentingnya aspek halal
cenderung menjadikan sertifikat halal sebagai faktor utama dalam memilih
produk. Hasil ini sejalan dengan teori Planned Behavior, yang menyatakan
bahwa persepsi dan kesadaran individu dapat memengaruhi intensi serta

tindakan aktual. Selai

@
arkan 'hasil penctiian, dapat disint
\ m'-ﬂeylﬁypblhlmlﬂ-

Product Knowledge terhadap Purchase Decision lunpia halal di Kota
Semarang. Artinya,konsumen memiliki tingkat pengetahuan yang baik
mengenai produk halal, kesadaran mereka terhadap kehalalan secara nyata
memperkuat pengaruh tersebut dalam mendorong keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang produk halal akan

menghasilkan keputusan pembelian yang lebih kuat apabila disertai dengan
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dorongan dari faktor lain yang lebih dominan, seperti harga, preferensi rasa,
atau kebiasaan konsumsi.

Temuan ini menunjukkan bahwa Halal Awareness belum tentu
memperkuat hubungan antara Halal Product Knowledge dan Purchase
Decision. Konsumen mungkin mengetahui informasi tentang produk halal,

namun tidak selalu menjadikan kesadaran halal sebagai faktor utama dalam

&d
U NIS?U LA
Mlé’}e,ﬂ,l u b




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel Certificate Halal dan Halal
Product Knowledge terhadap Purchase Decision melalui Halal Awareness sebagai

Moderasi pada masyarakat muslim di semarang yang menjadi konsumen produk

pnsumen, maka

//

akan sems . it cnderungan merck i nbeli produk yang
ar halal akan lebih

aaF:‘ ' ‘:n. 2 menjadikan aspek

\
kehalalan sebag U N : FHLIMban U E.. L
el |@Pbl'¢’-1*:ﬂ-rl,ﬂ-

tif terhadap Purchase

¢ putusan pembelian.

2. Halal Certi

Decision.

Semakin kuat keyakinan konsumen terhadap keberadaan sertifikat halal
pada suatu produk, maka akan semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
membeli produk tersebut. Sertifikat halal memberikan rasa aman dan

kepercayaan bahwa produk yang dikonsumsi sesuai dengan

61
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syariat Islam, sehingga memengaruhi keputusan pembelian, khususnya bagi
konsumen Muslim.
3. Halal Awareness memoderasi pengaruh Halal Certificate terhadap

Purchase Decision secara positif.

Semakin tinggi tingkat Halal Awareness konsumen, maka pengaruh

sertifikat halal terhadap keputusan pembelian juga akan semakin kuat.

Konsumen yang akan ir”'::"‘- a kehalalan akan lebih menghargai
A

keberadaan sertifikat halal anpya sebagai dasar utama dalam

positif terhadap

'Ihalal, maka akan
produk yang diyakini

k' tentang bahan, proses

produksi, dan "1 ‘: 12 ;0&#" 0 le ) aya diri dalam membuat

5. Halal Awareness memoderasi pengaruh Halal Product Knowledge

terhadap Purchase Decision.

Konsumen memiliki pengetahuan yang baik tentang produk halal, tingkat
kesadaran halal yang dimiliki memperkuat pengaruh pengetahuan tersebut

terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
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pengetahuan mampu untuk mendorong keputusan pembelian apabila tidak

didukung oleh faktor lain, seperti preferensi pribadi, harga, atau rasa produk.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan diatas, penulis memberikan beberapa rekomendasi
yang diharapkan dapat meningkatkan konsumen dalam melakukan keputusan

pembelian (Purchase Decision) produk lunpia halal di Semarang. Berikut adalah

beberapa saran yang diberikan da .r-,éf"':*'%.- nelitian ini :

w &
\\ UNISSULA

i - ]
2) Meski Halal' "‘f'!-uf-'{‘g lé‘ﬁt‘l@-@“ﬂﬂ@- alal Product Knowledge

terhadap Pur\d unpia  halal tetap perlu
meningkatkan kampanye kesadaran halal. Kampanye ini penting untuk
menanamkan pemahaman bahwa kehalalan bukan hanya soal label, tetapi juga

nilai dan keyakinan, sehingga konsumen semakin yakin untuk memilih produk

yang sesuai dengan prinsip syariat Islam.

3) Karena Halal Certificate terbukti berpengaruh positif terhadap Purchase

Decision, pelaku usaha lunpia halal disarankan untuk memperkuat kepercayaan
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konsumen melalui tampilan sertifikat halal yang jelas dan mudah terlihat.
Selain itu, penting juga untuk terus menjaga kredibilitas dan konsistensi dalam
proses produksi sesuai standar halal agar sertifikat tersebut benar-benar

menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian konsumen.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masil terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan yang dapat

digunakan sebagai basis :.-'\,_
z

penelitian ini adalah sebagaik

1. i ‘ ale 3/ ldurangnya itian-penelitian

59
UNISSULA
‘E'?M%QI@@{:;‘»@”&M«L?. O

merupakan ma&ra‘n‘a‘n—kl’ra's—d"a'e

tidak dapat sepenuhnya diterapkan pada produk makanan halal lainnya, seperti

k lunpia halal, yang

at hasil penelitian mungkin

makanan kemasan, restoran cepat saji, atau produk impor.

3. Objek penelitian ini hanya difokuskan pada produk lunpia halal, yang
merupakan makanan khas daerah. Hal ini membuat hasil penelitian mungkin
tidak dapat sepenuhnya diterapkan pada produk makanan halal lainnya, seperti

makanan kemasa, restoran cepat saji, atau produk impor.



65

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

1) Pada penelitian mendatang dapat mempertimbangkan untuk menambahkan
variabel lain yang kemungkinan besar memengaruhi purchase decision, seperti

kepercayaan terhadap merek (brand trust), persepsi kualitas, loyalitas merek,

harga dan religiusitas.

2) 1 1ti a1 ' ittan mendatang dapat menggunakan

3) e . % /ancara langsung

1
mempertimbangka t mereka membuat strategi

pemasaran :

1. Pentingnya Sertifikasi Halal sebagai Strategi Pemasaran karena Halal
Certificate terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian,
produsen lunpia perlu menempatkan sertifikasi halal secara jelas pada kemasan
produk, media promosi, dan tempat penjualan. Kejelasan ini akan
meningkatkan kepercayaan konsumen muslim dan menjadi nilai tambah dalam

persaingan pasar makanan lokal.
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Pengetahuan konsumen mengenai kehalalan produk memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu
aktif memberikan informasi terkait bahan baku, proses produksi, dan sertifikasi
halal melalui kampanye edukatif, media sosial, dan promosi langsung, agar

konsumen semakin yakin dan loyal.

Pemasar dapat melakukan Segmentasi Pasar Berdasarkan Kesadaran Halal

umssu:.n
el £l leluinale
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